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Pengantar Penerbit

Buku dengan judul ‘Kisah Dari Deli: Masalah Sosial dan
Pembangunan di Kota Medan’ adalah buku kedua sebagai

lanjutan dari buku pertama dengan judul: ‘Kisah Dari
Deli: Historisitas, Pluralitas dan Modernitas Kota Medan, 1863-
1942°. Buku kedua ini ditulis karena adanya beberapa bagian di
Medan yang belum dituangkan pada buku pertama. Karena itu,
buku ini merupakan kelanjutan dari buku pertama yang
menjadikan Kota Medan sebagai objek tulisan.

Hanya saja, pada buku kedua ini, ditambahkan satu bab
tentang sejarah dan perkembangan tambang minyak di Telaga
Said, Kabupaten Langkat yang menjadi cikal bakal lahirnya
Perusahaan Tambang Minyak Nasional (Pertamina). Sebagal
catatan bahwa, eksplorasi minyak di Langkat ini di mulai sejak
1885, oleh Aeliko Janszoon (pengusaha Belanda) dan kemudian
di Nasionalisasi tahun 1958, dimana Ibnu Sutowo menjadi tokoh
penting dibalik peristiwa peng-Indonesia-an itu. Karena itu, dua
kekayaan alam Sumatera Utara yakni tembakau (sejak 1863)
maupun minyak bumi (1885) menjadi faktor modernisasi
teritorial di Sumatera Utara sebagaimana yang tampak pada saat

ini.
Buku kedua ini terdiri dari sembilan bab yang mengulas

tentang masalah-masalah sosial dan pembangunan di Kota
Medan, seperti pemikiran tentang peralihan chiefdom ke
kingdom Kesultanan Melayu Deli, carut marut sengketa tanabh,
permasalahan Organisasi Kepemudaan, ironi pembangunan Kota
Medan, tentang Sungai, segregasi permukiman, pekuburan dan
proklamasi di Kota Medan.

Pada awalnya, tulisan-tulisan ini adalah naskah tertulis yang
buat secara terpisah oleh penulisnya. Namun, karena tema-tema
yang ditulis ini sangat penting sebagai bahan bacaan, maka
penerbit mengupayakan penerbitannya guna menambah
referensi tentang Kota Medan. Tentulah, buku ini ditulis sesual
dengan kaidah penulisan ilmiah seperti kaidah parenthetical
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references guna menjaga keilmiaha-n_ny.a. Karena ity Naskyp
naskah yang tersusun dalam buku ini tldgk Sémata-maty Opin?
belaka dari penulisnya. Walaupun demikian, kritik dap Sal‘al
konstruktif tetap dibutuhkan demi kesempurnaanp buky irf
dikemudian hari. harapannya adalah bahwa terbitnya, buky nj
akan menambah referensi tentang Kota Medan me

masalah-masalah sosial dan pembangunan di kota
ketiga di Indonesia ini.
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Kata Pengantar

uku ini adalah kelanjutan dari edisi pertama berjudul
B ‘Kisah Dari Deli’. Pada buku pertama, diulas sebanyak 42

tema menyangkut aspek kesejarahan, kebhinekaan dan
modernisasi di Kota Medan yang berawal dari pembukaan
Tembakau sejak 17 Juli 1863. Sedangkan buku kedua ini terdiri
dari sembilan tema yang lebih menitikberatkan pada masalah-
masalah sosial dan pembangunan yang terjadi yang menunjuk
pada ketimpangan pembangunan di berbagai sektor di Kota
Medan. Walaupun disebut dengan ketimpangan pembangunan,
bukan semata-mata menunjuk pada ketidakseriusan apparatus
pemerintahan dalam membangun kota ini, tetapi lebih
menyoroti pada pemandangan yang tampak pada pembangunan
itu sendiri.

Bab pertama buku ini mengulas tentang peralihan organisasi
sosiopolitik kesultanan Melayu Deli dari tatanan chiefdom ke
kingdom. Pemikiran ini dilandasi berbagai kenyataan bahwa
Kesultanan Melayu sebelum perjumpaannya dengan pemerintah
kolonial terutama perkebunan, kurang tepat disebut sebagal
sebuah kingdom, tetapi justru lebih tepat disebut dengan
chiefdlom. Kenyataan ini didukung oleh  banyaknya
pemberontakan ‘kedatukan’ terhadap ‘kesultanan’ menunjuk
pada ‘ketidakmutlakan’ sultan memerintah para bawahannya.

Sedangkan pada bab kedua membahas tentang carut marut
sengketa tanah di Sumatera Timur yang berakibat pada
delegitimasi hak masyarakat. Adalah PTP-II yang merupakan
perusahaan negara terhadap Nasionalisasi NV. De Deli
Maatschappij pada tahun 1958 menunjuk pada pergantian rejim
yakni dari pemerintah kolonial kepada Negara Indonesia. Dalam
arti bahwa, kontrak tanah yang dibentuk pemerintah kolonial
seperti Kontrak Mabar-Delitua selama 99 tahun yang berakhir
pada 1969, menunjukkan fenomena bahwa tanah ulayat itu tidak

pernah kembali kepada pemiliknya yaitu masyarakat tetapi
justru di serobot oleh negara. Persoalan seperti inl menyisakan
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Sumatera Timur seperti antar;

masyarakat dengan negard, masyarakitafed”egna;ag}ff{“r:‘earsy Taal‘akat
dengan perusahaan maupte (i kan jatuh pada 8;'1 e~
tanah yang disengketakan itu k.eba.ﬂya an ]ad pan P tgusaha
yang dialihfungsikan ~ menjadi  PETgY ani | (storage)
perumahan (real estate), pusat perbelanjaan (shopping center)
perhotelan dan lain-lain. S

Bab selanjutnya mengulas tentang Organisasi Ma.lsyarakat
(Ormas) terutama Organisasl Kepemudaan (OKP) di Medan,
Kehadiran OKP di Medan inl menimbulkan persoalan baru pada
kehidupan masyarakat, politik dan pemerintahan yang bermuara
pada relasi-relasi sosial, ekonomi maupun pemerintahan
(politik). Banyaknya OKP di Medan maupun bentrok antar OKP
ini mengindikasikan bahwa kehadirannya pada masyarakat
menjadi tanda tanya besar. D1 era Reformasi sejak 1998, OKP ini
muncul dengan kemampuannya mentransformasikan diri
menjadi elit yang memiliki jejaring pada politik dan
pemerintahan maupun partai politik. Jika pada Orde Baru, para
strongman OKP ini menduduki strata terbawah stratifikasi
masyarakatnya, tetapi pada era Reformasi muncul sebagai elit
dan beberapa diantaranya mampu menjadi anggota legislatif
daerah maupun menjadi kepala daerah.

Bab selanjutnya membahas tentang ‘Wajah Kota Gaya
Kampung’ yang menyoroti tentang masalah-masalah sosial dan
pembangunan di Kota Medan. Secara khusus, bab ini ingin
menunjukkan bahwa, pembangunan Kota Medan yang disebut
dengan _kota terbesar ketiga di Indonesia itu menyisakan
ber-bag_al masalah sosial seperti macet, banjir, jalan berlubang,
galian ]a.lan sembarangan, pedagang kaki lima, gelandangan dan
pengemis, sampah di inti kota, maupun pekerja seks komersil.
Jikapun konsep pembangunan seperti Medan Metropolitan Urban

gevelopmer?t Project (MMUDP), Medan Binjai Deli Serdang dar
aro (Mebidangro) dan Medan Sanitation Health Development

Project (MSHDP), bertujuan untuk mewujudkan Kota Medan

yang ‘elegans’ tetapi ternyata menyisakan berbagai persoalal
yalg mehgganggu pandangan mata di Kota Medan

banyaknya sengketa tanah di
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Tema berikutnya adalah menyoal tentang sungai dan
perkuburan di Kota Medan. Kedua tema ini menunjukkan
permasalahan sosial berupa ketidakberfungsian (malfungtion)
sungai sebagaimana diperankan sediakala sewaktu era
perkebunan. Sungai di Medan yakni Babura dan Deli yang
bermuara ke Selat Malaka, pada saat ini hanyalah berfungsi
sebagai tempat pembuangan limbah keluarga, limbah home
industry pembuangan mayat dan lain-lain. Permasalahan lain
menyangkut sungai ini adalah permukiman penduduk di sisi

sungai yang identik dengan permukiman kumuh (slum area) di
Kota Medan. Sedangkan perkuburan adalah menyoroti ‘tanah

makam’ di Kota Medan sebelum dan sesudah era Gemeente (kota
praja).

Salah satu warisan kolonial di Medan yang masih tampak
dengan jelas adalah adanya segregasi permukiman. Segregasi inl
tampak pada adanya pemukiman etnik di Kota Medan seperti
kampung Melayu, kampung Tionghoa, kampung Mandailing,
kampung Minangkabau dan perkampungan etnik yang lainnya.
Keberadaan perkampungan etnik ini jelas menghambat interaksi
dan relasi antar etnik dimana etnik-etnik yang bermukim di kota
ini cenderung memperlihatkan stagnasi komunikasi antaretnik.
Pada bagian ini, segregasi permukiman bukan hanya menunjuk
pada terbatasnya asimilasi maupun akulturasi, tetapi juga terkait
dengan struktur ruang kota (urban space structure).

Pada bab kedua terakhir, diulas tentang berita proklamasi di
Sumatera Timur. Di wilayah Keresidenan Sumatera Timur (yang
dibedakan dengan Keresidenan Tapanuli) dan Kkini dikenal
dengan Provinsi Sumatera Utara, berita Proklamasi dilakukan
pada tanggal 6 Oktober 1945. Keterlambatan penyampaian
berita kemerdekaan ini ditengarai oleh sulitnya membangun
komunikasi dengan zelfbestuur (swapraja) di Melayu, Karo dan
Simalungun. walaupun pada akhirnya proklamasi diberitakan,
tetapi Revolusi Sosial 3 Maret 1946 adalah konsekuensi dari
kesulitan komunikasi antara kaum Republiken dengan

zelfbestuur Sumatera Timur.



Selanjutnya mengulas tentang ?kSPIOF?Si minyak di Te
Said Kabupaten Langkat. Tema Inl sengaja di tempelkan Pada
naskah ini (yang seolah-olah tidak relevan dengan tema-tep,
lainnya) yakni sebagal upaya untuk menambab referensi tentang
cikal bakal Perusahaan Tambang Minyak Nasional di Indoneg;i,
Karena itu, walaupun dirasa tidak relevan, tetapi kehadiran'
tulisan tentang eksplorasi minyak ini sangat berguna bagi
pengetahuan Kkhayalak umum tentang eksistensi tambang
minyak di Telaga Said bagi pembangunan nasional. Kunjungap
kami ke seluruh sumur-sumur minyak di Telaga Said, terutamg
pada sumur minyak era kolonial menjadi semacam napak tjjas
dalam upaya penulisan naskah terakhir pada buku kedua ini,

Seluruh naskah yang dituangkan pada buku kedua ip
belumlah lengkap dan sempurna. Walaupun demikian, buku ip;
diharapkan memberikan informasi awal tentang perkembangan
di Kota Medan sebagai pelengkap buku pertama. Akhirnya, buky
ini disampaikan kehadapan sidang pembaca dan diharapkan
agar dapat menambah wawasan pemikiran tentang Kota Medan
yang terus berbenah diri ini. Kritik dan saran senantiasa

diharapkan terutama guna penyempurnaan buku ini dikemudian
hari.

dfa

Medan, Januari 2017
Erond L. Damanik
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